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Abstrak 

Destinasi wisata air di Depok saat ini ramai dengan pilihan waterpark yang beragam. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah pengunjung, pengelolaan operasional secara manual 

dinilai kurang efektif dalam menunjang pelayanan yang cepat dan efisien. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis 

web yang dapat mempermudah pengelolaan data pengunjung serta proses pemesanan tiket 

secara daring guna meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang meliputi tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka. Sistem informasi ini dirancang menggunakan 

teknologi web seperti HTML, CSS, JavaScript, dan PHP dengan framework CodeIgniter, serta 

basis data MySQL. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi berbasis web yang mampu 

mengelola data pengunjung, memfasilitasi pemesanan tiket secara daring, serta menyajikan 

laporan manajemen yang mudah diakses. Sistem ini dapat membantu destinasi wisata air di 

Depok dalam meningkatkan efektivitas operasional dan memberikan pengalaman layanan yang 

lebih baik bagi pengunjung.  

 

Kata kunci—Sistem Informasi, Pemesanan Tiket, Website, Waterfall 

Abstract 

 Water tourism destinations in Depok are currently bustling with a variety of water park 

options. As visitor numbers increase, manual operational management is considered ineffective 

in supporting fast and efficient service. Therefore, this study aims to design and implement a 

web-based information system that can simplify visitor data management and the online ticket 

booking process to improve operational efficiency and service quality. The system development 

method used is the Waterfall method, which includes the stages of requirement analysis, system 

design, implementation, and testing. Data collection was carried out through interviews, 

observations, and literature studies. This information system was designed using web 

technologies such as HTML, CSS, JavaScript, and PHP with the CodeIgniter framework and a 

MySQL database. The result of this study is a web-based application capable of managing 

visitor data, facilitating online ticket booking, and presenting easily accessible management 

reports. It is hoped that this system can help water tourism destinations in Depok improve 

operational effectiveness and provide a better service experience for visitors. 
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1. PENDAHULUAN 

alam sektor pariwisata, efisiensi pelayanan merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan kepuasan pengunjung, termasuk pada aspek pemesanan tiket. Proses 

pemesanan yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan kendala, 

terutama ketika jumlah pengunjung meningkat. Sistem pengelolaan informasi dan pemesanan 

tiket di destinasi wisata air di Depok saat ini umumnya masih dilakukan secara manual, yaitu 

pengunjung datang dan membeli tiket secara langsung di tempat, sehingga menjadi salah satu 

kendala utama dalam pelayanan kepada pengunjung. Selain itu tidak adanya media online 

berupa website membuat penyebaran informasi kurang maksimal. Kondisi ini menimbulkan 

beberapa masalah seperti sulitnya promosi secara luas serta antrean panjang pada saat liburan. 

Berdasarkan penelitian [1] menunjukkan bahwa penerapan sistem pemesanan tiket 

berbasis web mampu memberikan kemudahan transaksi sekaligus membantu pengelola dalam 

pencatatan serta pengelolaan data penjualan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh [2] 

juga menunjukkan bahwa sistem tiket berbasis web dapat menjadi solusi untuk menghindari 

antrean panjang serta memberikan informasi yang lebih akurat kepada calon pengunjung. 

Mereka menyoroti pentingnya penyampaian informasi wisata secara digital agar dapat 

menjangkau khalayak luas secara efisien. Hal senada juga diungkapkan oleh [3] dalam kajian 

mereka tentang sistem pemesanan tiket travel, mereka menyebutkan bahwa sistem pemesanan 

secara daring memudahkan konsumen dalam memperoleh layanan tanpa harus hadir langsung, 

sehingga menghemat waktu dan tenaga.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan dan implementasi 

sistem informasi berbasis web yang dapat membantu pengelola destinasi wisata air dalam 

menyampaikan informasi secara lebih efektif serta memfasilitasi pemesanan tiket secara daring. 

Dengan sistem ini, pengunjung dapat mengakses informasi penting seperti harga tiket, jam 

operasional, dan jenis wahana yang tersedia, sekaligus melakukan pemesanan tiket secara 

praktis, cepat, dan efisien. 

Dalam pengembangan sistem informasi, umumnya mengimplementasiskan metode 

waterfall. Pada penelitian yang dilakukan oleh [4], metode waterfall berhasil diimplementasikan 

pada perancangan sistem informasi pemesanan tiket pesawat domestik berbasis web. Pada tahun 

2024 dalam penelitian [2], sistem informasi pemesanan tiket wisata kota Surabaya dibuat 

dengan menggunakan metode waterfall, sistem ini sangat bermanfaat bagi para calon 

pengunjung. Sistem informasi pemesanan tiket kapal cepat pada PT Mentawai Fast dibuat 

dengan menerapkan metode waterfall dan menghasilkan sistem yang terstruktur serta 

terintegrasi dengan sangat baik [5]. Metode waterfall juga berhasil digunakan untuk 

perancangan sistem informasi pemesanan tiket travel berbasis web pada Po Batang Hari Wisata 

(BHW) dan menghasilkan website yang bekerja dengan baik [3]. Pada penelitian [6] 

implementasi metode waterfall menghasilkan sebuah sistem informasi pemesanan tiket yang 

lebih baik daripada sistem konvensional yang digunakan sebelumnya. Pada penelitian [7] 

metode waterfall digunakan untuk merancang sistem informasi pemesanan tiket dalam bentuk 

website yang membantu mempercepat penyebaran informasi secara umum. Metode waterfall 

memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan metode lainnya, yaitu mempunyai alur pengerjaan 

yang linear, sehingga kesalahan bisa diminimalisir. Alur kerja yang terstruktur jelas membuat 

metode waterfall bisa menjadi model yang cocok dalam pengembangan sistem informasi. Jika 

dibandingkan dengan metode Agile, yang mana klien dapat memberikan masukan kepada tim 

developer yang berhubungan dengan perubahan atau penambahan beberapa fitur. Sehingga 

perusahaan perlu mengeluarkan biaya yang lebih besar daripada menggunakan metode waterfall 

[8]. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah berhasil mengimplementasikan 

model waterfall dalam pengembangan aplikasi berbasis web, maka penelitian ini dilakukan 

dengan menerapkan metode waterfall. 

D 
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Tujuan dari pengembangan sistem informasi ini adalah untuk membuat website yang 

bisa memfasilitasi proses pemesanan tiket secara online, mengintegrasikan pengelolaan data 

pengunjung agar lebih efisien dan terstruktur, menyediakan akses informasi yang cepat dan 

akurat bagi pengunjung terkait jadwal, harga, fasilitas, dan promosi, serta menyediakan fitur 

pelaporan dan monitoring manajemen untuk mendukung pengambilan keputusan strategis oleh 

pihak pengelola. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Waterfall  

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi ke salah satu destinasi wisata 

Air di Depok dan wawancara dengan pihak pengelola untuk mengetahui proses bisnis berjalan 

di sana, mulai dari bagaimana cara promosi hingga pemesanan tiketnya. Penelitian ini 

mengimplementasikan metode waterfall dalam mengembangkan sistem informasi berbasis web. 

Metode Waterfall merupakan suatu model yang terstruktur serta berurut untuk mengembangkan 

suatu sistem [9]. Metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut, diantaranya analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan [10]. Pendekatan ini 

dinilai sesuai untuk pengembangan sistem informasi karena dilakukan secara bertahap dan 

sistematis, sehingga kualitas dari sistem yang dihasilkan akan baik karena pelaksanaannya 

dilakukan secara bertahap [11]. Untuk lebih jelasnya, tahapan metode waterfall bisa dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall 

 

Adapun tahapan dalam metode waterfall dan implementasinya dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, penulis melakukan analisis untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem 

informasi pemesanan tiket. Dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak pengelola, 

diketahui bahwa proses pemesanan tiket masih dilakukan secara manual. Hal ini 

dikhawatirkan akan menimbulkan antrean dan memperlambat pelayanan jika jumlah 

pengunjung meningkat. Sebagai solusi, penulis merancang sistem pemesanan tiket berbasis 

web yang diharapkan dapat memberikan proses pemesanan yang lebih praktis, cepat, dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional. 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulis menyusun rancangan berdasarkan kebutuhan pengguna dan fungsi 

utama dari sistem, yaitu pemesanan tiket secara online tanpa login, unggah bukti 

pembayaran, dan verifikasi oleh admin. Model perancangan menggunakan pendekatan UML 

(Unified Modeling Language), yang meliputi beberapa diagram seperti use case diagram, 

activity diagram, dan sequence diagram untuk menjelaskan alur interaksi pengguna dengan 

sistem. Selain itu, perancangan struktur data dilakukan melalui Entity Relationship Diagram 

(ERD) dan Logical Record Structure (LRS) untuk menggambarkan relasi antar tabel dalam 

basis data. Perancangan antarmuka juga disusun untuk memastikan sistem dapat digunakan 

dengan mudah oleh pengunjung dan admin. 

Analisis Kebutuhan

Perancangan Sistem

Implementasi

Pengujian

Pemeliharaan
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3. Implementasi  

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem menggunakan PHP dan 

framework CodeIgniter, didukung HTML, CSS, JavaScript, dan basis data MySQL. Fokus 

implementasi meliputi fitur pemesanan tiket tanpa login, unggah bukti pembayaran, 

verifikasi admin, dan laporan transaksi. Sistem dikembangkan secara modular agar mudah 

diuji dan digunakan oleh pihak B-Splash secara efisien. 

4. Pengujian (Testing) 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dalam web berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Metode pengujian yang digunakan adalah 

blackbox testing, yaitu pengujian yang difokuskan pada hasil keluaran tanpa melihat kode 

program di dalamnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur dapat berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan skenario penggunaan yang telah dirancang. 

5. Pemeliharaan 

Setelah dilakukan pengujian, selanjutnya masuk pada tahap pemakaian website oleh 

pengguna. Untuk proses pemeliharaan, memungkinkan pengembang untuk melakukan 

perbaikan terhadap kesalahan yang ditemukan pada aplikasi setelah digunakan oleh 

pengguna. Dalam penelitian ini tahapan pemeliharaan tidak dilakukan karena perbaikannya 

akan memakan waktu dan biaya besar karena harus kembali ke fase desain atau analisis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil dan Pembahasan  

3.1.1 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan sistem. Adapun kebutuhan tersebut 

dijabarkan berdasarkan kebutuhan pengguna seperti berikut: 

1. Admin: 

a. Admin dapat mengelola jenis tiket. 

b. Admin dapat mengelola pemesanan tiket. 

c. Admin dapat mencetak laporan pemesanan tiket. 

d. Admin dapat mengelola informasi publik. 

e. Admin dapat mengelola akun admin. 

2. Pengunjung: 

1. Pengunjung dapat memesan tiket. 

2. Pengunjung dapat mengedit pesanan jika belum melakukan pembayaran. 

3. Pengunjung dapat melakukan pembayaran. 

4. Pengunjung dapat mencetak tiket. 

5. Pengunjung dapat mengakses informasi publik.  
 

3.1.2 Perancangan Sistem 

Perancangan ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram yang digunakan untuk menunjukkan siapa saja yang 

menggunakan sistem (disebut aktor) dan fitur apa saja yang bisa mereka akses [12]. Sistem ini 

melibatkan dua aktor utama, yaitu Pengunjung dan Admin. Use Case Diagram bisa dilihat pada 

Gambar 2 dan skenario use case pada Tabel 1. 
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Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Pemesanan Tiket 

 
Tabel 1 Skenario Memesan Tiket 

Elemen Deskripsi 

Use Case Memesan tiket 

Use Case Description 
Pengunjung mengisi formulir pemesanan tiket 

secara daring 

Goal Data pemesanan tersimpan di sistem 

Pre-Conditions Pengunjung membuka halaman pemesanan tiket 

Post-Conditions 
Data pemesanan berhasil tersimpan dan 

menunggu pembayaran 

Failed End Condition 
Form tidak lengkap, format salah, atau koneksi 

gagal 

Actors Pengunjung 

Main Flow/Basic Path 

1. Pengunjung mengakses halaman pemesanan 

2. Sistem menampilkan formulir pemesanan 

3. Pengunjung mengisi nama, email, jumlah 

tiket, tanggal kunjungan 

4. Pengunjung menekan tombol “Kirim” 

5. Sistem menyimpan data pemesanan dan 

menampilkan pesan sukses 

Alternate Flow/Invariant A 

A1. Pengunjung mengganti atau memperbaiki 

data sebelum dikirim 

A2. Pengunjung mengisi ulang form  

A3. Pengunjung menekan tombol “Kirim” 

A4. Sistem menyimpan data versi terbaru  

Alternate Flow/Invariant B 

B1. Pengunjung membatalkan pemesanan dengan 

menutup halaman 

B2. Sistem tidak menyimpan data 

B3. Halaman kembali ke beranda 
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2. Activity Diagram 

 Activity diagram dari use case memesan tiket dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Activity Diagram Memesan Tiket 

 

3. Sequence Diagram 

 Sequence diagram dari activity memesan tiket dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4 Sequence Diagram Memesan Tiket 

 

4. Struktur Basis Data 

Basis data adalah kumpulan data yang tersusun rapi agar mudah dikelola dan diakses. 

Data yang tersimpan ini sangat bermanfaat dalam mendukung proses pengambilan keputusan 

secara cepat, tepat dan akurat. DBMS (Database Management System) berfungsi untuk 

mengatur, memproses, dan mengontrol akses terhadap data di dalam basis data [13]. Database 

merupakan kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian 

rupa tanpa terjadi redundansi data, sehingga dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan 

mudah [14]. 
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Desain basis data dibuat untuk mendukung proses pengelolaan data dalam sistem agar 

lebih teratur dan efisien. Perancangan ini mencakup beberapa komponen utama, Entity 

Relationsip Diagram (ERD) yang bisa dilihat pada Gambar 5 dan Logical Record Structure 

(LRS) yang ditampilkan pada Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 5 Entity Relationsip Diagram (ERD) 
 

 
Gambar 6 Logical Record Structure (LRS) 

 

Berdasarkan ERD dan LRS yang sudah dibuat, dapat dinyatakan bahwa terdapat 

beberapa relasi dari entitas-entitas yang ada sebagai berikut: 

a. 1 Pengunjung dapat melakukan pemesanan minimal 1 dan maksimal banyak (M). 
b. 1 Pemesanan dapat memiliki minimal 1 dan maksimal banyak (M). 
c. 1 Jenis tiket bisa ada di detail tiket minimal 1 dan maksimal banyak (M). 
d. 1 Pembayaran terdiri dari hanya 1 pemesanan dalam 1 kali transaksi. 
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5. Class Diagram 

Class diagram dari sistem pemesanan tiket bisa dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7 Class Diagram 

 

Berdasarkan class diagram di atas dapat dinyatakan bahwa: 

a. Class Pengunjung berelasi dengan Class Pemesanan dengan kardinalitas one to many. 
b. Class Jenis Tiket berelasi dengan Class Pemesanan dengan kardinalitas one to many. 
c. Class Pemesanan berelasi dengan Class Tiket Detail dengan kardinalitas one to many. 
d. Class Pembayaran berelasi dengan Class Pemesanan dengan kardinalitas one to one. 

3.1.3 Implementasi Sistem 

Rancangan website sistem pemesanan tiket ini telah di-hosting dan diimplementasikan 

pada destinasi wisata air Depok. Pihak pengelola destinasi wisata dan masyarakat luas sudah 

bisa mengakses website tersebut di alamat bspace-compound.com. 

1. Halaman Pengunjung 

Halaman pengunjung merupakan tampilan awal yang bisa pengunjung lihat saat 

mengakses web dan terdiri dari beberapa menu utama. Halaman pengunjung bisa dilihat pada 

Gambar 8. 

2. Form Register 

Sebelum memesan tiket, pengunjung diminta untuk mendaftar terlebih dahulu di Form 

Register yang bisa dilihat pada Gambar 9. 

3. Form Konfirmasi Pembayaran 

Setelah memesan tiket dan membayar, pengunjung wajib mengisi form konfirmasi 

pembayaran. Halaman form konfirmasi pembayaran dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 8 Halaman Pengunjung 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 9 Form Register 

   

 

Gambar 10 Form Konfirmasi Pembayaran 
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4. Galeri, Fasilitas, Promo dan Event 

Berikut adalah halaman yang menampilkan galeri, fasilitas, promo dan event yang ada 

pada destinasi wisata air di Depok. Halaman tersebut bisa dilihat pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11 Halaman Galeri, Fasilitas, Promo dan Event 

 

 

3.1.4 Pengujian Web 

Jenis pengujian yang digunakan dalam pengujian web ini adalah BlackBox Testing. 

Metode blackbox testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

aspek fungsionalitas sistem tanpa memeriksa struktur internal program [15]. Pengujian 

dilakukan pada beberapa komponen berikut: 

1. Pemesanan Tiket 

Pengujian BlackBox pada halaman form pemesanan tiket bisa dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Pengujian Form Pemesanan Tiket 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 
Formulir tidak 

lengkap 

Nama tidak 

diisi 

Menampilkan pesan 

“Nama harus diisi” 
Sesuai Valid 

2 Format email salah 
Email: 

user@ 

Menampilkan pesan 

“email tidak valid” 
Sesuai Valid 

3 
Pemesanan dengan 

data lengkap & valid 

Semua data 

diisi benar 

Pesanan berhasil & 

tersimpan 
Sesuai Valid 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi sistem, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web 

yang dapat digunakan untuk mempermudah proses pemesanan tiket di destinasi wisata air di 

Depok. Sistem ini dirancang sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sudah di-hosting.  

2. Pihak pengelola dapat mempromosikan destinasi wisata air secara lebih luas lagi melalui 

website ini. Terutama jika ada promo dan event yang diadakan di tempat tersebut. 

3. Website ini memberikan manfaat yang sangat signifikan dan dapat mencapai tingkat adopsi 

hampir 90% karena menawarkan kemudahan, kecepatan, dan penghematan waktu yang besar 
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bagi pelanggan, serta efisiensi operasional bagi penyedia layanan. Manfaat utamanya 

termasuk pengalaman pelanggan yang lebih baik dengan layanan mandiri, akses 24/7, tanpa 

kertas, serta peningkatan penjualan dengan jangkauan lebih luas, dan reduksi biaya karena 

tidak perlu fisik tiket. 

4. Secara keseluruhan, sistem ini membantu mempercepat proses pelayanan dan 

mengurangi potensi kesalahan yang biasa terjadi pada pencatatan manual, serta 

mempermudah dalam pembuatan laporan. 

5. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil implementasi sistem 

adalah: 

1. Integrasi sistem pembayaran otomatis dapat menjadi pengembangan selanjutnya untuk 

mempercepat proses verifikasi. 

2. Penambahan fitur notifikasi otomatis melalui email akan membantu 

pengunjung mengetahui status pemesanannya tanpa harus mengecek secara 

manual. 
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